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LAMPIRAN



 

 

Lampiran 1. Izin Alat Ukur 
1.1 Skala Komunikasi Interpersonal oleh Hairunissa (2018) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

1.2 Skala Sibling Rivalry oleh Julisda (2019) 

 

 
 



 

 

Lampiran 2. Alat Ukur 

 

 

 

 



 

 

IDENTITAS RESPONDEN 
 

Petunjuk 
Berikut terdapat sejumlah isian mengenai data diri Anda, Anda diminta untuk menuliskan 
data pribadi sesuai dengan diri Anda yang sebenarnya. 
 
1. Nama/Inisial   : 
2. Jenis Kelamin   : L / P 
3. Tempat, Tanggal lahir  : 
4. Usia    :            tahun 
5. Alamat    : 
6. Jurusan/ Program Studi  : 
7. Fakultas    : 
8. Angkatan    : 
9. Agama    : 
10. Latar Belakang Suku/ Budaya : 
11. No. Hp/WA/sosial media lainnya : 
12. Nama kedua Orang Tua   

a. Ayah    : 
b. Ibu    : 

13. Ayah 
a. Pendidikan Terakhir Ayah : 
b. Pekerjaan Ayah   : 

14. Ibu 
a. Pendidikan Terakhir Ibu  : 
b. Pekerjaan Ibu   : 

15. Anak Ke-    :       dari       bersaudara 
16. Daftar urutan Saudara Kandung (termasuk diri responden). Tuliskan Nama/Inisial, 

Jenis Kelamin dan Usia masing-masing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 



 

 

SKALA 1 
BAGIAN 1 
Berikut terdapat 3 buah pertanyaan. Silahkan Anda baca dan pahami setiap pertanyaan 
di bawah inni dengan seksama. Jawaban yang Anda berikan tidak memiliki nilai yang 
salah atau benar. Oleh karena itu, jawablah dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan situasi 
dan kondisi yang Anda alami. 
 
 
Pertanyaan: 
1. Apa saja yang biasanya Anda perbincangkan saat berbicara dengan kedua orang tua 

Anda? 
 
 
 
 
 

2. Bagaimana cara kedua orang tua Anda untuk memulai perbincangan dengan Anda? 
 
 
 
 
 
 

3. Bagi saya sosok kedua Orang Tua adalah...Berikan Alasan... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

 



 

 

SKALA 1 
BAGIAN 2 
Petunjuk: 
1. Berikut terdapat 13 buah pernyataan dan Anda diminta untuk membaca setiap 

pernyataan tersebut dengan seksama. 
2. Anda diminta untuk mengecek sejauh mana pernyataan tersebut sesuai atau tidak 

sesuai dengan diri Anda selama ini. 
3. Berikut pendapat Anda untuk setiap pernyataan pada kolom yang telah disediakan 

dengan cara memberikan tanda centang (√) pada huruf: 
STS  : Sangat Tidak Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
N  : Netral 
S  : Sesuai 
SS  : Sangat Sesuai 

4. Anda  diharapkan untuk memberikan respon pada setiap pernyataan yang diberikan. 
5. Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada jawaban yang 

dianggap salah selama Anda memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan diri 
Anda. 

6. Periksa kembali sebelum mengumpulkan untuk memastikan bahwa semua nomor 
telah terisi seluruhnya. 
 

Contoh : 

No. Pernyataan Pilihan Respon 

STS TS N S SS 

1. Kedua orang tua senang ketika saya bangun tepat waktu     √ 

 
-Terima kasih banyak atas kesediaan Anda untuk mengisi skala ini- 

  



 

 

No. Aitem Penilaian 
STS TS N S SS 

1. Saya senang ketika kedua orangtua 

bercerita terkait pengalamannya 
     

2. Saya merasa nyaman dalam 

menyampaikan masalah pribadi kepada 

kedua orang tua 

 
    

3. Saya merasa kedua orang tua kurang 

peduli dengan apa yang saya rasakan 
     

4. Kedua orang tua tahu bagaimana 

menanggapi ketika saya sedih 
     

5. Kedua orang tua tahu ketika saya sedang 

memiliki masalah 
     

6. Kedua orang tua tetap memberi semangat 

meskipun saya gagal 
     

7. Ketika saya membuat kedua orang tua 

bangga, mereka memberikan apresiasi 

kepada saya 

 
    

8. Kedua orang tua tetap mempertahankan 

pendapatnya meskipun keliru 
     

9. Kedua orang tua mendengarkan pendapat 

saya ketika berdiskusi 
     

10. Jika pendapat tersebut benar, maka kedua 

orang tua saya dapat menerima pendapat 

orang lain 

 
    

11. Kedua orang tua membuat saya merasa 

sebagai pribadi yang spesial 
     

12. Kedua orang tua telah mengajarkan saya 

bagaimana menyikapi sebuah perbedaan 
    

 

 

13. Kedua orang tua saya tidak pernah 

membedakan anak-anaknya 
     

 



 

 

SKALA 2 
BAGIAN 1 
Berikut terdapat 5 buah pertanyaan. Silahkan Anda baca dan pahami setiap pertanyaan 
di bawah inni dengan seksama. Jawaban yang Anda berikan tidak memiliki nilai yang 
salah atau benar. Oleh karena itu, jawablah dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan situasi 
dan kondisi yang Anda alami. 
 
Pertanyaan: 
1. Siapakah orang yang lebih dekat dengan Anda? 

a. Orang tua 
b. Saudara Kandung (yang keberapa? adik atau kakak?) 
Berikan alasannya... 
 
 
 
 

 
2. Siapakah sosok yang sering bermasalah dengan Anda? 

a. Orang Tua 
b. Saudara Kandung (yang keberapa? adik atau kakak?) 
Berikan alasannya... 
 
 
 
 

 
3. Hal seperti apa yang sering dipermasalahkan? 

 
 
 
 
 

4. Bagaimana bentuk pertengkaran yang terjadi? 
 
 
 
 
 

5. Bagaimana cara menyelesaikan pertengkaran yang terjadi? 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 



 

 

SKALA 2 
BAGIAN 2 
Petunjuk: 
1. Berikut terdapat 18 buah pernyataan dan Anda diminta untuk membaca setiap 

pernyataan tersebut dengan seksama. 
2. Anda diminta untuk mengecek sejauh mana pernyataan tersebut sesuai atau tidak 

sesuai dengan diri Anda selama ini. 
3. Berikut pendapat Anda untuk setiap pernyataan pada kolom yang telah disediakan 

dengan cara memberikan tanda centang (√) pada huruf: 
STS  : Sangat Tidak Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
N  : Netral 
S  : Sesuai 
SS  : Sangat Sesuai 

4. Anda  diharapkan untuk memberikan respon pada setiap pernyataan yang diberikan. 
5. Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada jawaban yang 

dianggap salah selama Anda memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan diri 
Anda. 

6. Periksa kembali sebelum mengumpulkan untuk memastikan bahwa semua nomor 
telah terisi seluruhnya. 
 

Contoh : 

No. Pernyataan Pilihan Respon 

STS TS N S SS 

1. Saya dan kakak atau adik saling menyayangi     √ 

 
-Terima kasih banyak atas kesediaan Anda untuk mengisi skala ini- 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

No. Aitem 
Penilaian 

STS TS N S SS 

1. Saya kagum dengan prestasi yang dicapai 

oleh kakak atau adik 
 

    

2. Saya dan saudara terbiasa saling meminta 

izin sebelum meminjam barang milik 

pribadi 

 

    

3. Saya sangat marah jika diganggu oleh 

kakak atau adik 
 

    

4. Saya merasa benci ketika kakak atau adik 

selalu unggul dalam berbagai hal 
 

    

5. Saya sering saling mengejek dengan 

saudara saya dalam berbagai hal sehingga 

membuatnya menangis 

 

    

6. Ketika saya dimarahi orangtua karena 

kesalahan kakak atau adik, maka saya 

akan melampiaskan kemarahan itu 

kepada kakak atau adik 

 

    

7. Saya dan saudara diam-diam selalu 

berusaha saling mengalahkan 
 

    

8. Saya dan saudara saling membantu dalam 

berbagai hal sehingga kami terlihat 

kompak 

 

    

9. Saya memukul kakak atau adik sampai 

berbekas merah saat sedang bertengkar 
 

    

10. Mengalahkan saudara saya dibidang yang 

paling dia kuasai adalah sesuatu hal yang 

membanggakan 

 

    

11. Saya akan melaporkan kepada orang tua 

jika saudara mendapatkan nilai jelek agar 

orangtua marah 

 

    



 

 

12. Saya akan memberitahu orangtua jika 

kakak atau adik tidak melaksanakan tugas 

rumah sehingga dihukum dan merajuk 

(kesal) 

 

    

13. Saya merasa jengkel apabila saudara saya 

lebih mendapatkan kasih sayang 
 

    

14. Saya sering bertengkar dengan saudara 

saya sehingga salah satu tersakiti 
 

    

15. Memiliki saudara yang berbakat adalah 

sesuatu yang membanggakan 
 

   

 

 

16. Saya akan mengalah jika sedang 

bertengkar dengan kakak atau adik 
 

    

17. Saya tidak merasa iri apabila kakak atau 

adik diberikan sesuatu oleh orangtua 
 

    

18. Saya akan langsung meminta maaf jika 

saya berselisih dengan saudara meskipun 

saya tidak memulai terlebih dahulu 

 

    

 
 
 
 
 
 
 

-Terima kasih atas partisipasinya- 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. Pertanyaan Terbuka (Open Question) 

a) Komunikasi Interpersonal 

1. Pertanyaan tentang hal yang sering perbincangkan saat berbicara dengan 

kedua orang tua didapatkan bahwa sebagian besar responden secara terbuka 

(openess) menceritakan segala apa yang dirasakan, aktivitas sehari-hari, 

tentang pendidikan, masalah pribadi, dan hal-hal lainnya kepada orang tua 

mereka.  

2. Pertanyaan tentang cara untuk memulai perbincangan atau memulai 

terjalinnya komunikasi interpersonal dengan orang tua, sebagian besar 

responden menyatakan bahwa biasanya orang tua memanggil nama, diajak 

bercanda atau sekedar basa-basi sebelum memulai inti pembicaraan dengan 

mengajak duduk sama-sama atau mengajak minum teh bersama, dan 

sebagian lain ada yang memulai perbicangan dengan langsung to the point. 

3. Pertanyaan tentang sosok orang tua menurut persepsi responden serta 

alasan yang diberikan. Seluruh responden menyatakan bahwa orang tua 

merupakan segala-galanya, sumber kebahagiaan, motivasi, pelindung, alasan 

untuk hidup, role model, teladan, pembimbing, penasehat terbaik, pengasuh 

dan pendidik yang mengajari berbagai hal, perhatian yang memberikan apa 

yang terbaik untuk anaknya, panutan, sosok yang berharga layaknya berlian, 

penyemangat, pahlawan (super hero), pemberi rasa aman dan nyaman, my 

love, sosok orang yang harus bisa dibanggakan dan sosok yang bisa menjadi 

tempat curhat serta bercerita. 

b) Sibling Rivalry 

1. Pada pertanyaan pertama terkait sosok yang sering bermasalah dengan 

responden, sebagian besar menjawab lebih sering bermasalah dengan 



 

 

saudara kandung baik kakak ataupun adik. Adapun alasannya yaitu, biasanya 

sering mengolok, sering mengganggu, berbeda pendapat, persepsi, ego yang 

tinggi, kurangnya komunikasi dan kakak yang suka mengatur. Pada sebagian 

lainnya menjawab lebih sering bermasalah dengan orang tua baik ibu, ayah 

ataupun keduanya. 

2. Pada pertanyaan kedua terkait sosok yang lebih dekat dengan responden, 

sebagian besar menjawab lebih dekat dengan orang tua (ibu, ayah atau 

keduanya) alasannya lebih banyak menghabiskan waktu bersama dan lebih 

sering curhat ke orang tua. Adapun sebagian lainnya lebih dekat dengan 

kakak ataupun adik alasannya karena sama jenis kelamin, lebih nyaman 

bercerita tentang hal-hal lucu, sering diajak curhat dan bebas bercerita 

tentang hal apa saja. 

3. Pertanyaan terbuka tentang hal yang sering dipermasalahkan dengan 

saudara kandung pada sebagian responden menyatakan bahwa biasanya 

saudara kandung meminjam barang atau mengambil barang tanpa 

sepengetahuan responden dan lupa mengembalikannya (baju, alat makeup 

dan skincare), pembagian tugas dan pekerjaan rumah (cuci piring, menyapu, 

bersih-bersih dan sebagainya), uang, pendidikan, diganggu saat ada aktivitas 

yang dilakukan dan hubungan dengan lawan jenis. 

4. Pada pertanyaan terbuka diperoleh bahwa bentuk pertengkaran yang biasa 

terjadi dengan saudara kandung oleh responden adalah sebagian besar 

responden memberikan jawaban seperti, adu/cekcok mulut/ argumen, 

berdebat, teriak, tidak saling bicara hingga berhari-hari, berbicara dengan 

nada tinggi dan saling menyindir dengan kata-kata, namun ada beberapa 

responden yang menyatakan bahwa pertengkaran yang terjadi biasanya 



 

 

dengan sentuhan fisik (adu jotos), memukul, menendang, melempar barang-

barang (merusak barang). 

5. Pada pertanyaan tentang cara menyelesaikan pertengkaran yang terjadi, 

sebagian besar menjawab hanya diam dan berlalu begitu saja tanpa adanya 

penyelesaian lalu kemudian baikan. Adapun sebagian responden lainnya 

menjawab, biasanya diselesaikan dengan didamaikan diselesaikan oleh 

kedua orang tua. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 4. Surat Izin Pengambilan Data 

 
 
 



 

 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 6. Uji Validitas Komunikasi Interpersonal 

Covariances: (Group number 1 - Default model) 

   M.I. Par Change 
Emp <--> Equ 14.920 .099 
Opp <--> Supp 6.088 .044 
e16 <--> Emp 6.989 .105 
e12 <--> e15 10.390 .269 
e12 <--> e14 8.373 -.155 
e12 <--> e13 5.046 .161 
e10 <--> Opp 6.633 .055 
e8 <--> e13 4.346 -.106 
e7 <--> e13 6.238 .114 
e6 <--> e15 9.307 .252 
e6 <--> e12 5.352 .164 
e6 <--> e7 5.632 .107 
e5 <--> Equ 6.613 .070 
e4 <--> e10 6.473 -.105 
e3 <--> e7 4.720 .071 
e2 <--> e10 4.737 .084 

 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   M.I. Par Change 
EQU1 <--- Emp 13.799 .299 
EQU1 <--- Opp 10.830 .436 
EQU1 <--- EMP1 9.256 .161 
EQU1 <--- EMP2 10.862 .187 
EQU1 <--- EMP3 9.301 .155 
EQU1 <--- OPP2 7.062 .141 
EQU2 <--- SUPP1 7.149 .219 
EQU2 <--- EMP1 10.407 .260 
EQU3 <--- SUPP1 4.634 -.113 
EQU4 <--- POSS3 5.144 .263 
SUPP1 <--- Emp 4.706 .229 
SUPP1 <--- Opp 4.847 .383 
SUPP1 <--- EQU2 10.440 .220 
SUPP1 <--- EQU4 4.376 .151 
SUPP1 <--- EMP1 8.753 .205 
POSS3 <--- EQU4 6.435 .116 



 

 

   M.I. Par Change 
EMP1 <--- Equ 9.239 .486 
EMP1 <--- Supp 9.725 .431 
EMP1 <--- Poss 8.831 .828 
EMP1 <--- EQU1 7.781 .229 
EMP1 <--- EQU2 12.310 .236 
EMP1 <--- SUPP1 11.679 .237 
EMP1 <--- SUPP3 7.813 .269 
EMP1 <--- POSS3 10.670 .374 
EMP2 <--- Equ 10.753 .399 
EMP2 <--- Supp 5.821 .254 
EMP2 <--- Poss 6.983 .561 
EMP2 <--- EQU1 7.229 .168 
EMP2 <--- EQU3 7.889 .191 
EMP2 <--- EQU4 7.334 .147 
EMP2 <--- POSS1 8.042 .185 
EMP3 <--- SUPP3 4.523 -.198 
OPP1 <--- Equ 6.361 .292 
OPP1 <--- Supp 8.030 .284 
OPP1 <--- Poss 6.986 .534 
OPP1 <--- EQU3 4.023 .129 
OPP1 <--- SUPP2 9.233 .179 
OPP1 <--- POSS3 8.752 .245 
OPP2 <--- SUPP3 4.741 .190 

 

CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 40 271.386 96 .000 2.827 
Saturated model 136 .000 0   
Independence model 16 1004.998 120 .000 8.375 

 

RMSEA 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model .109 .093 .124 .000 
Independence model .218 .206 .231 .000 

 
 
 



 

 

Lampiran 7. Uji Reliabilitas Komunikasi Interpersonal 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.891 13 

 
 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 42.7885 64.336 .494 .887 

X2 44.1410 58.909 .608 .882 

X3 43.7051 59.538 .598 .882 

X4 44.1474 58.268 .731 .875 

X5 44.1154 60.387 .512 .887 

X6 43.1154 61.200 .611 .881 

X7 43.0513 62.436 .569 .883 

X8 44.4103 60.734 .531 .886 

X9 43.5000 60.265 .672 .878 

X10 43.3397 62.600 .617 .882 

X11 43.5064 59.916 .697 .877 

X12 43.1346 62.685 .550 .884 

X13 43.4295 61.769 .477 .888 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 8. Uji Gpower 

 
F tests - Linear multiple regression: Fixed model, R² deviation from zero 

Analysis: Post hoc: Compute achieved power  

Input: Effect size f² = 0.15 

 α err prob = 0.05 

 Total sample size = 107 

 Number of predictors = 1 

Output: Noncentrality parameter λ = 16.0500000 

 Critical F = 3.9315564 

 Numerator df = 1 

 Denominator df = 105 

 Power (1-β err prob) = 0.9777515 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 9. Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 107 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 8.62530300 

Most Extreme Differences Absolute .058 

Positive .056 

Negative -.058 

Test Statistic .058 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 10. Uji Hipotesis 
10.1 Uji Hipotesis 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Komunikasi 

Interpersonalb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Sibling Rivalry 

b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .347a .120 .112 8.66628 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal 

 
 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1077.647 1 1077.647 14.349 .000b 

Residual 7885.960 105 75.104   
Total 8963.607 106    

a. Dependent Variable: Sibling Rivalry 

b. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 57.086 4.627  12.339 .000 

Komunikasi 

Interpersonal 

-.349 .092 -.347 -3.788 .000 

a. Dependent Variable: Sibling Rivalry 

 
 



 

 

10.2 Uji Dimensi Komunikasi Interpersonal terhadap Sibling Rivalry 
10.2.1 Openess dengan Sibling Rivalry 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .162a .026 .017 9.11817 

a. Predictors: (Constant), Openess 

10.2.2 Empathy dengan Sibling Rivalry 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .350a .122 .114 8.65526 

a. Predictors: (Constant), Empathy 

10.2.3 Positiveness dengan Sibling Rivalry 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .305a .093 .084 8.80050 

a. Predictors: (Constant), Positiveness 

10.2.4 Supportiveness dengan Sibling Rivalry 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .259a .067 .058 8.92301 

a. Predictors: (Constant), Supportiveness 

10.2.5 Equality dengan Sibling Rivalry 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .310a .096 .087 8.78444 

a. Predictors: (Constant), Equality 
 


